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MAJALAH PE KAN, ILMU DAN KEBUDAYAAN

' u’élitas Gurudan =
' Problemnya

| Pel én Perpustakaan =
Sekolah

‘ * Dunia Periklanan =
M dan Anak

‘A ‘:I Perempuan Desa
lam Pembangunan



DENDIDIKAN SEBAGAIMANA diketahui, keme

berienjang dan berkelanjutas
Oleh karena itu, pendidikan mes
pakan kunci pembangunan barg
' sa sepanjang Masa.

Pendidikan akan dapat mes
capai sasarannya apabila dilos
dasi dengan iman dan fagws
IMTAQ dalam arti sesungguhny
Dengan landasan ini perjalanag
bangsa akan difuniun dengan n
lai-nilai kebenaran yang univers
dan absolut. Disamping itu denga
kedua unsur tersebut, manus
akan dapat menguasai iimu ps

ngetahuan dan teknologi/IPTEK o
PERAN lom rangka mewujudkan keseja?
PERPUSTAKAAN teracn rohaniah dan jasmaniah
SEKOLAH Fiman Allah SWT dalam S. |

Muijadilah : 11, arinya: "Allah ako
meninggikan derajat orang-oran
yang beriman dan meieka yan
menuntut ([mengembangkan) ilm
pengetahuan’.

Selanjuinya dalaom pelaksane
an pendidikan formal maupy
nonformal diperukan beberap
unsur seperii peseria didik, penc
dik, fenaga kependidikan, tekns
sistem pendidikan, maupun sae
na prasarana. Salah satu uns

Lasa Hs, M.Si penting dalam proses pendidika
dan bukan satu-satunya adalo
perpustakaan sekolah yang s
lama ini kurang mendapat perhe
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N yang opfimat,

Dalam Undang-Undang Nomor
ahun 18 tentang Sistem Pendidik
1 Nasional Pasal 35 dinyatakan
thwa setiap satuan pendidikan
ur pendidikan sekolah, baik yang
selenggarakan oleh Pemerintah
aupun masyarakat, harus me-
edicgkan sumber belajar. Me-
)enai sumber belagjar, dalam
njelasan pasal-pasal pada un-
Ing-undang tersebut dijelaskan
yhwa salah satu sumber belgjar
ng amat penting, tetapi bukan
fu-satunya, adalah pempustaka-
) yang memungkinkan para fe-
Iga kependidikan dan para pe-
fa didik memperoleh kesem-
fan untuk memperiuas dan me-
eperddiam pengetahuan de-
an memibaca buku bahan pus-
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faka yang mengandung iimu pe-
ngetahuan yang diperiukan.

Mengenai tenaga kependidik-
an, dalam undang-undang dise-
butkan meliputi pengelola satuan
pendidikan, penilik, pengawas,
peneliti, pengembangan di bi-
dang pendidikan, laboran, teknisi
sumber belajar, dan pustakawan.
sedangkan tugas tenaga kepen-
didikan adalah menyelenggara-
kan kegiatan mengajar, melatin,
meneliti, mengembangkan, meng
olah dan/atau memberikan pela-
yanan teknis dalam bidang pendi-
dikan.

Begitu urgennya kedudukan
perpustakaan dalam proses pen-
didikan, maka perlu peningkatan
perpustakaan sekolah. Sekaligus
hal itu dimaksudkan untuk mening-
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katkan kualitas pendidikan kita.
Merupakan sesuatu yang beran-
dai-andai apabila pendidikan
meningkat tanpa ditunjang oleh
sisterm perpustakaan dan perinfor-
masian yang memadai. Kebera-
daan perpustakaan pada hakikat-
nya tidak dapat lepas dari proses
pendidikan.

PERAN PERPUSTAKAAN

Pada hakekatnya perpustaka-
an sekolah merupakan sistem pe-
ngelolaan sumber informasl yang
dikelola dengan ilmu perpusta-
kaan oleh tenaga terdidik di bi-
dang perpustakaan (minimal lu-
lusan Diploma Perpustakaan), di-
perunfukkan bagi para guru siswa,
maupun karyawan. Dalam proses
pengelolaan diperlukan sarana
dan prasarana dengan menggu-
nakan teknologi informasi untuk
memperiancar pelayanan.

Secara konseptual, perpusta-
kaan sekolah mengemban visi
pendidikan, yakni sebagai sumber
belajar mengajar dan meningkat-
kan ketagwaan guru, siswa, mau-
pun karyawan. Disamping itu, per-
pustakaan sekolah yang dikelola
dengan baik, akan dapat dijadi-
kan sumiber belajar oleh guru itu
sendir maupun siswa.

Selama ini dalam memberikan
materi suatu pelajaran seorang gu-
ru menerangkan buku-buku paket
yang ditulis oleh orang lain dan
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bukan oleh guru itu sendiri. Adala
redlita bahwa tidak sedikit gur
yang kurang mampu menuli
(buku & karya ilmiah). Denga
demikian, fungsi guru seolah-ola
hanya sebagai penyamibung lida
pengarang. Lebih buruk lagi bik
tidak pernah membaca buku-buk
lain sebidang unfuk menamba
wawasan dan perbandingan dc
lam memberikan pelagjaran.

Apabila perpustakaan sekola
dikelola dengan baik, maka pan
guru maupun siswa dapat mening
katkan pengetahuan mereka me
lalui koleksi perpustakaan tersebus

Lebih jauh keberadaan perpus
takaan sekolah dimaksudkan uniu
hal-hal berikut

1. Mengembangkan minat be
ca. Minat baca kita masih diancg
gap rendah apabila dibanding
dengan minat baca bangse
bangsa lain. Hal ini tidak periu &
car kambing hitamnya siapa yars
bersalah, namun yang pentirs
adalah bagaimana upaya kita us
tuk mengembangkan minat bacs
anak-anak didik kita. Salah son
upaya adalah mengembangka
minat baca melalui perpustakao
sekolah.

Apabila perpustakaan sekolks
dikelola dengan baik, koleksime
menark, dan tata ruangnya mvs
man, maka anak-anak akan =
tarik untuk mengunjungi perpus

Edisi Maret - April 2002 Tahun ke 71.



kaan tersebut. Mereka akan se-
ing dan betah membaca disa-
1 dan akan meminjam buku-bu-
| yang menarik ifu unfuk dibawa
llang. Apabila hal ini terjadi pada
wa-siswa kita, maka kegemaran
enonton felevisi akan berkurang
rena waktunya digunakan untuk
embaca buku-buku yang berku-
fas. Proses ini juga merupakan
yaya pengalihan budaya me-
nton ke budaya membaca.

2. Memperluas kesempatan
igjar. Seorang guru akan dikata-
N pandai selama mereka itu
au belgjar, sebab dengan pro-
s belagjar ini ada usaha menam-
3h iimu pengetahuan dan mem-
uas wawasan. Dengan pening-
fan wawasan inilah, para guru
ga akan mampu memberikan
ndangan-pandangan yang u-
 kepada siswa-siswa mereka.

3. Memperoleh bahan rekreasi
elekiual. Bacaan-bacaan ringan
perli surat kabar, majalah popu-
. buku-buku fiksi serfa buku-buku
oahlawanan akan memberikan
omnasi dan nilai luhur kepada
wa. Nilai-nilai yang mereka serap
 diharapkan ckan fumbuh dan
xkermbang dalam daya khayal-
o. Oleh karena angk-anak se-
ng berkembang daya khayal-
0. Sayang bahwa akhir-akhir ini
scaaon-bacaan anak-anak kita
dJominasi cieh komik-komik Je-
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pang. Hal ini bisa saja terjadi ka-
rena kita tidok mau atau tidak
mampu menyediakan bacaan-
bacaan yang sesuai keinginan
dan perkembangan jiwa mereka.

4. Membantu proses belajar
mengajar. Proses beldjar menga-
jar di sekolah-sekolah kita sebagian
besar berlangsung di dalam kelas
sehingga membuat para siswa
merasa jenuh apalagi apabila
cara mengajar para guruy mono-
fon. Oleh karena itu, apabila per-
pustakaan sekolah dikelola de-
ngan baik, maka koleksi maupun
ruangnya dapat digunakan untuk
membantu proses belajar menga-
jar di sekolah. Dengan buku-buku
penunjang pelajaran tertentu, pa-
ra guru maupun siswa akan men-
dapatkan informasi lain sehingga
memudahkan pemahaman ma-
teri tertentu. Demikion pula apabila
suatu ketfika proses belgjar menga-
jar itu dilaksanakan di ruang per-
pustakaan yang nyaman (bersih,
ber AC, rapi, misalnya), maka akan
menimbulkan kesan lain bagi para
SisWa maupun para guru.

5. Membiasakan siswa mencari
informasi. Era informasi ini ditandai
dengan peningkatan kebutuhan
informasi seseorang dalam rangka
peningkatan hidup dan kehidupan
mereka. Untuk itu diperdukan sikap
kemandirian siswa dalam mengak-
ses informasi. Kemandirian ini pen-
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ting ditanamkan sejak kecil, karena
dalom menghadapi kondisi yang
kompetitif ini diperlukan rasa per-
caya dir, dinamik, dan kemandi-
rian.

Peningkatan kualitas pendidik-
an merupakan tuntutan tersendir
dan untuk itu peru penumbuhan
budaya baca sejak usia sekolah.
Kebiasaan yang ditanamkan sejak
kecil akan lebih melekat pada diri
anak sampai dewasqa, bahkan
sampai tua. Budaya baca mereka
akan meningkat apabila perpus-
takaan sekolah dikelola secara
profesional dan proporsional. Kita
sadari bahwa budaya baca meru-
pakan landasan kekuatan ilimu pe-
ngetahuan pada diri sesecrang

yang peiiu ditumbuhkembangk
sejak dini.

Upaya peningkatan kuali
pendidikan sekoiah memupakan k
harusan apalagi dalam mengh
dapi abad teknologi informasi
Tunfutan di abad kompetitif ini s
makin lama semakin finggi de
kompleks. Oleh karena ifu pa
siswa periu dibekaii imu penget
huan, ketrampilan, dan sikap k
mandifnian agar mereka mamg
menyesuaikan dii dengan pes
bahan-perubahan disekeliling m
reka nantinya. ****

(Drs. Lasa Hs. MSi. pusiakawc
UGMj
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